BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang berisikan
jawaban atas rumusan masalah, hipotesis dan hasil pembahasan hipotesis
penelitian.

1. Sikap terhadap uang berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan keluarga dengan besar pengaruhnya sebesar 1,1%
yangmana mengindikasikan bahwa sikap terhadap uang tidak selalu
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan keluarga di Karesidenan
Kediri. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan sikap terhadap
uang berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan ditolak.

2. Pengetahuan keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keluarga dengan besar pengaruhnya sebesar 1% yang
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak selalu mempengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan keluarga di Karesidenan Kediri. Dengan
demikian hipotesis ke dua mengenai pengetahuan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga ditolak.

3. Locus of control internal berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan dengan besar pengaruhnya sebesar 14,7%. Dengan
demikian hipotesis mengenai locus of control berpengaruh signifikan

terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga diterima.
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Locus of control tidak memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan keluarga dengan demikian hipotesis ke empat
mengenai locus of control memediasi pengaruh pengetahuan keuangan

terhadap perilaku pengelolaan keuangan ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini meiliki keterbatasan, yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Karesidenan Kediri

2. Data sampel penelitian tidak seharusnya lebih banyak lagi agar hipotesis
semakin kuat. Tingkat pengetahuan keuangan di Karesidenan Kediri
tergolong rendah sehingga banyak hipotesis yang ditolak.

3. Item pertanyaan yang diajukan terlalu banyak dan cenderung sulit sehingga
menurunkan konsentrasi responden dalam mengisi kuesioner

5.3 Saran

Sesuai dengan keterbatasan penelitian maka terdapat beberapa saran

yang diberikan, diantaranya:

1.

Bagi pengelola keuangan keluarga

Pengelola keuangan keluarga seharusnya lebih meningkatkan pengetahuan
keuangannya untuk menumbuhkan kontrol diri yang baik sehingga membentuk
perilaku pengelolaan keuanga yang lebih bertanggungjawab.

Pengelola keuangan keluarga sebaiknya lebih memilki sikap terhadap uang
yang baik agar uang lebih berarti dan budaya konsumerisme yang tinggi dapat

dihindari guna mencegah masalah keuangan keluarga.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk item pertanyaan yang diajukan jangan terlalu banyak dan jangan terlalu

susah karena tingkat pendidikan sampel di Karesidenan Kediri cenderung

rendah dan kurang terbuka terhadap lembaga keuangan.
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